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ABSTRAK

Kabupaten Kudus adalah pusat pertumbuhan Kawasan Strategis WANARAKUTI
yang di tetapkan oleh Pemerintah provinsi Jawa Tengah melalui Perda No. 6 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah tahun 2009-2029. Tujuan
penetapan Kawasan strategis adalah untuk memudahkan wilayah-wilayah yang tergabung
dalam Kawasan Strategis dalam melakukan kerjasama agar dapat berkembang bersamaan
dan merasakan pembangunan. Pada Kabupaten Kudus yang merupakan Pusat pertumbuhan
mengalami laju pertumbuhan PDRB yang rendah dan cenderung menurun. Berdasarkan
hal tersbut, perlu adanya evaluasi mengenai peran dan fungsi Kabupaten Kudus Sebagai
Pusat pertumbuhan WANARAKUTI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran Kabupaten Kudus
sebagai Pusat dengan melihat secara fungsional dan geografis dan dari kriteria pusat
pertumbuhan . Untuk mengetahui keadaan Kabupaten Kudus sebagai growth pole secara
fungsional dan geografis menggunakan analisis deskriptif. Sedangkan, kriteria pusat
pertumbuhan Kabupaten Kudus menggunakan analisis deskriptif, analisis tipologi klassen
,analisis location quotient , dan analisis gravitasi. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dari Tahun 2012 hingga tahun 2016 yang berbentuk PDRB Kabupaten Kudus,
Kabupaten Pati, dan Kabupaten Jepara.

Berdasarkan hasil analisis Kabupaten Kudus sudah memenuhi kriteria sebagai
pusat pertumbuhan baik secara fungsional maupun geografis karena memiliki konsentrasi
kelompok usaha dan pole of attraction yang membuat masyrakat tertarik untuk datang ke
Kabupaten Kudus. Kabupaten Kudus tidak memiliki Kriteria cepat tumbuh karena berada
pada kudran 3 yaitu daerah maju tertekan yang disebabkan oleh laju pertumbuhan PDRB
yang rendah dan perlambatan sektor industri tembakau yang merupakan sektor unggulan.
Selain itu, kabupaten Kudus sudah memenuhi perannya yaitu memiiki interaksi kuat
dengan hinterlandnya dan memiliki sektor industri pengolahan sebagai sektor unggulan
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